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Kontribusi Bahasa Indonesia dalam 
Perkembangan Media Sosial bagi Kalangan 
Remaja 
 
1 Nis ha  A gus tin a  W ul an da ri  
2 N urma  Ni ta  Sa msiy ah  
3 E l en  Nu rj ana h  
UIN  Sa yyi d  Al i  R ah ma tul la h  Tu l unga gun g  




In this modern and developing era. Technology is 
also growing. The development of technology has 
become a driving process for all activities, 
including the existence of social media which is a 
bridge to connect with other people online or online. 
With social media, everyone has the convenience of 
communicating in languages that are interrelated 
and understand each other. Language is the main 
means of communication and also part of the 
occurrence of a dialogue together. That's why 
language is the main thing and the main thing for 
humans. The need to have good communication 
using good and correct language is very important 
in interacting together. The influence of social 
media is not spared from this language problem. 
The use of language in social media is very 
concerning, especially among teenagers. That's 
why it's necessary to use good and correct 
language so that it can be improved for teenagers in 
communicating on social media. 
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Abstrak  
Di zaman yang sudah modern dan berkembang ini. 
Teknologipun semakin berkembang pula. 
Perkembangan teknologi menjadi proses penggerak 
bagi segala proses berkegiatan termasuk dengan 
adanya media sosial yang menjadi jembatan untuk 
berhubungan dengan orang lain secara daring atau 
online. Dengan media sosial setiap orang memiliki 
kemudahan dalam berkomunikasi dengan bahasa-
bahasa yang saling berkaitan dan saling 
memahami. Bahasa menjadi sarana utama dalam 
berkomunikasi dan juga bagian dari terjadinya 
sebuah dialog bersama. Karena itulah bahasa 
menjadi hal pokok dan utama bagi manusia. 
Perlunya memiliki komunikasi yang baik dengan 
menggunakan bahasa yang baik dan benar sangat 
utama di dalam berinteraksi bersama. Pengaruh 
media sosialpun tak luput akan adanya persoalan 
bahasa ini. Penggunaan bahasa di media sosial 
sangat memprihatinkan apalagi di kalangan 
remaja. Karena itulah perlunya berbahasa yang 
baik dan benar agar lebih ditingkatkan bagi 
kalangan remaja dalam berkomunikasi di media 
sosial. 
 
Kata kunci: media sosial, bahasa, pengaruh, 
kalangan remaja 
PENDAHULUAN 
Perkembangan zaman yang sudah semakin pesat 
memberikan dampak bagi perubahan di negara 
Indonesia.Tidak luput pula perkembangan terjadi 
pada segi teknologi yang saat ini sudah semakin 
canggih dengan berbagai perkembangan yang ada. 
Hal itu, mengubah pola hidup masyarakat. Dengan 
adanya teknologi yang semakin berkembang 
membuat sebagian orang dapat dengan mudah 
mengakses informasi melalui internet.
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Perkembangan teknologi ini dapat memberikan 
kemudahan dalam melakukan segala aktivitasnya. 
Salah satu hasil teknologi yang terus semakin 
berkembang pesat yaitu ponsel. Dengan semakin 
canggihnya zaman kini ponsel menjadi hal yang 
wajib dimiliki semua orang tak luput juga bagi 
kalangan remaja saat ini yang diharuskan memiliki 
ponsel dalam melakukan aktivitas belajarnya di 
sekolah. Ponsel sering digunakan dalam segala hal 
baik itu untuk mencari informasi, belajar sesuatu, 
berjualan atau hal yang lainnya. Semakin 
berkembangnya ponsel berkembang pula media sosial 
yang semakin marak digunakan. 
Media sosial seakan menjadi hal yang wajib 
dimiliki bagi kaum remaja masa kini. Media sosial 
digunakan sebagai ajang untuk bertukar pikiran 
ataupun berkomunikasi dengan orang lain. Media 
sosial juga digunakan untuk mengungkapkan pikiran 
yang dituangkan ke dalam tulisan-tulisan dan 
menjadi konsumsi umum bagi orang yang 
melihatnya. Tidak jarang pula media sosial juga 
menjadi wadah dalam menuangkan pikiran atas 
keadaan yang sedang atau telah dilaluinya. 
Dengan begitu tutur kata dan bahasa yang 
dituangkan haruslah memiliki nilai dan tata bahasa 
yang baik. Hal itu karena bahasa merupakan tempat 
menuangkan ide tentang hal yang ingin diutarakan 
melalui kata-kata yang indah dan menarik. Selain 
itu, bahasa berfungsi sebagai alat komunikasi 
sekaligus berinteraksi. Karena itulah tatanan dalam 
berbahasa haruslah baik dan benar dalam
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penggunaannya apalagi di dalam media sosial. 
Walaupun demikian, pengguna media sosial sebagian 
besar adalah kalangan remaja. 
Penggunaan media sosial haruslah digunakan 
dengan  sebijak mungkin agar tidak berdampak buruk 
atau negatif untuk dirinya sendiri maupun orang 
lain. Penggunaan bahasa di dalam media sosial sering 
juga dijumpai menggunakan bahasa yang baku 
ataupun tidak baku dalam penggunaanya. Ada juga 
yang menggunakan bahasa yang kurang baik dan 
berdampak kurang baik untuk di muka umum. 
Karena itulah perlunya berbahasa yang baik dan 
benar bagi kalangan remaja dalam bermedia sosial. 
Berdasarkan pemapara di atas, penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui tentang kontribusi 
bahasa Indonesia dalam perkembangan media sosial 
bagi kalangan remaja. Untuk mengetahui peran 
remaja dalam penggunaan bahasa yang baik dan 
benar di media sosial dan pengaruh baik buruknya 




Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Metode 
ini digunakan sebagai proses prosedur dalam 
mengidentifikasi dan juga mendeskripsikan atau 
menggambarkan keadaan yang terjadi di lapangan 
secara objektif dan jelas tentang masalah bahasa 
bagi kalangan remaja. Metode ini dipilih oleh peneliti 
karena selaras dengan tujuan dari penelitian yaitu
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untuk mengidentifikasi bahasa Indonesia dalam 
media sosial, peran kalangan remaja dalam 
menggunakan bahasa Indonesia dan pengaruh media 
sosial bagi kalangan remaja dalam penggunaan 
bahasa Indonesia. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian ini mengenai pengaruh bahasa 
pada media sosial bagi kalangan remaja yang 
memiliki pengaruh sangat besar terhadap bahasa 
yang digunakannya. Media sosial sebagai tempat 
atau wadah dalam berkomunikasi bagi para 
penggunanya, dalam hal ini yang merujuk yaitu bagi 
para pengguna di kalangan remaja yang sering 
menggunakan media sosial. Bahasa yang sering 
digunakan bagi remaja di antaranya bahasa gaul, 
bahasa alay dan lain-lain. Bahasa-bahasa tersebut 
juga berdampak pada kalangan remaja baik itu 
berdampak positif maupun berdampak negatif bagi 
kalangan remaja. 
Bahasa berfungsi untuk penyampaian informasi 
yang akan ditujukan dan diterima. Bahasa Indonesia 
merupakan bahasa resmi di negara Indonesia. Selain 
itu, bahasa Indonesia merupakan bahasa yang 
digunakan dalam kehidupan sehari-hari dalam 
masyarakat umum di Indonesia. Bahasa merupakan 
suatu sistem lambang bunyi arbitrer yang dihasilkan 
oleh alat ucap manusia dan dipakai oleh masyarakat 
dalam berkomunikasi, bekerja sama, serta untuk 
mengidentifikasikan diri. Bahasa Indonesia 
digunakan sebagai alat berkomunikasi secara resmi
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yang mempunyai beberapa tatanan dalam berbahasa. 
Berbahasa Indonesia dengan baik dan benar 
merupakan peranan yang harus bisa dilakukan 
terhadap situasi resmi maupun formal. 
Berbahasa Indonesia dengan baik dan benar 
mempunyai beberapa tata pemakaiannya terkait 
dengan menggunakan bahasa tersebut sesuai dengan 
situasi dan kondisi. Menggunakan bahasa pada 
kondisi tertentu, yaitu pada situasi formal harus 
menggunakan bahasa Indonesia yang benar dan 
menjadi prioritas utama. 
Fungsi bahasa menurut Gorys Keraf, secara 
umum bahasa memiliki empat fungsi, yaitu (1) 
bahasa sebagai alat untuk menyampaikan ekspresi 
diri, yaitu untuk mengungkapkan hal yang sedang 
tersirat di dalam hati, misalnya untuk menunjukkan 
tentang keberadaan kita di tengah orang lain. (2) 
Bahasa sebagai alat komunikasi, untuk 
menyampaikan semua yang sedang dirasakan, 
dipikirkan, dan diketahui kepada orang lain. (3) 
Bahasa sebagai alat integrasi dan adaptasi sosial, 
yaitu melalui bahasa seseorang dapat  mengenal 
semua adat istiadat,  tingkah laku, dan tata krama 
masyarakat serta mencoba menyesuaikan diri dengan 
lingkungan tersebut. (4) Bahasa sebagai alat kontrol 
sosial, yaitu melalui bahasa seseorang dapat 
memengaruhi pandangannya, terhadap sikap, 
maupun mengenai tingkah laku terhap orang lain 
agar sesuai dengan hal yang diharapkannya 
(Suminar, 2016). 
Pada penggunaan bahasa Indonesia yang baku,
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kendala yang harus dihindari dalam penggunaan 
tersebut yaitu disebabkan oleh adanya gejala 
bahasa seperti interferensi, integrasi, campur kode, 
alih kode dan bahasa gaul yang tanpa disadari sering 
digunakan dalam berkomunikasi resmi. Hal ini 
mengakibatkan bahasa yang digunakan menjadi 
kurang baik. Pada penggunaan bahasa baik yang 
menempatkan pada kondisi yang tidak resmi atau 
pada pembicaraan santai tidak mengikat kaidah 
bahasa di dalamnya. Ragam bahasa seperti ini 
memungkinkan munculnya gejala bahasa baik 
interferensi, integrasi, campur kode, alih kode 
maupun bahasa gaul. 
 
Bahasa dalam Media Sosial 
Menurut Kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI) 
daring, bahasa adalah sistem lambang bunyi yang 
arbitrer, yang digunakan oleh anggota suatu 
masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi, serta 
mengidentifikasikan diri. Bahasa juga diartikan 
menjadi perkataan yang baik, tingkah laku yang  baik, 
atau sopan santun. 
Penggunaan bahasa pun sebagai semakin luas 
dalam berbagai bidang baik secara verbal juga 
goresan pena. Salah satu penggunaan bahasa yang 
digunakan sehari-hari merupakan penggunaan 
bahasa pada ragam media sosial. Bahasa Indonesia 
merupakan bahasa yang resmi dan berada di negara 
kita yaitu Indonesia. Selain itu, bahasa Indonesia 
merupakan bahasa yang setiap harinya digunakan 
dalam kehidupan sehari-hari pada masyarakat umum
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di Indonesia, tidak seluruh masyarakat 
menggunakan bahasa Indonesia. Karena negara 
Indonesia memiliki berbagai bahasa daerah di setiap 
wilayahnya. Bahasa merupakan sesuatu sistem 
mengenai lambang bunyi arbitrer yang dapat 
dihasilkan melalui alat ucap manusia dan dipakai 
oleh sebagian masyarakat dalam berkomunikasi, 
bekerja sama, dan mengidentifikasi diri. 
Media sosial artinya bagian dari media digital 
seperti Facebook, Instagram, Line, Twitter, 
Whatsapp, serta Youtobe atau video online yang 
berkembang secara pesat dan luas serta bisa 
dipergunakan tanpa batas. Seluruh rakyat serta 
menggunakan media ini tanpa terkecuali, berasal 
dari aneka macam usia, tingkatan pendidikan, dan 
golongan. Media umum semacam ini tidak hanya 
dipergunakan sekadar buat mempermudah 
komunikasi, untuk mendekatkan jarak yang jauh, 
tetapi telah bisa dimanfaatkan pada berbagai 
kepentingan. Ada aneka macam bentuk media sosial 
yang dapat dilihat melalui jenis layanan yang 
diberikan yaitu untuk berkomunikasi, berkolaborasi, 
dan bermultimedia. 
Media sosial (medsos) dapat dibedakan menjadi 
beberapa jenis. pada hubungan ini, Andreas Kaplan 
dan Michael Haenlein (2012) membagi medsos 
menjadi (1) jejaring sosial atau social networks, (2) 
media diskusi (discuss media), (3) publish, (4) social 
game, (5) share media. Selain itu, terdapat kategori 
media umum lainnya mirip impian worlds, 
livestream, MMO, livecast, dan microblog.
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Adapun karakteristik medsos dinyatakan Andreas 
Kaplan serta Michael Haenlein (dalam Sriyanto, 
2018) sebagai berikut. 1) Pesan yang disampaikan 
tidak hanya untuk satu orang, namun buat banyak 
orang. 2) Pesan yang disampaikan bebas, tanpa 
harus melalui suatu gatekeeper. 3) Pesan yang 
disampaikan cenderung lebih cepat Jika dibanding 
media lainnya. 4) Penerima pesanlah yang 
menentukan saat berhubungan. 
Pada umumnya, bahasa yang digunakan dalam 
media sosial berupa bahasa tidak baku, karena 
banyak pengguna media sosial lebih mudah untuk 
menggunakan bahasa tidak baku dibandingkan 
dengan bahasa Indonesia baku. Bagi pengguna media 
sosial atau diklaim menggunakan warganet, 
penggunaan bahasa tadi mungkin saja buat 
memudahkan komunikasi dan terkesan lebih santai. 
Bahasa yang digunakan pada Facebook, Instagram, 
Whatsapp, dan Twitter artinya bahasa Indonesia 
yang dicampur menggunakan bahasa Inggris atau 
bahasa asing lainnya, bahasa gaul yang disingkat-
singkat, dan bahasa daerah. Tentu saja, maraknya 
penggunaan bahasa pada media umum ketika ini 
menjadi sebuah ancaman secara tidak pribadi bagi 
penggunaan bahasa Indonesia. 
Pemakaian bahasa pada media sosial lambat laun 
mengubah cara kita berbahasa dan berkomunikasi 
dengan orang lain. Namun, kita juga perlu memahami 
bahwa beragam media sosial yang kini semakin maju 
memiliki perubahan di dalam menggunakan pesan 
pada media sosial yang ada. Hal itu, berdampak pula
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pada munculnya perubahan tata bahasa pada 
masyarakat Indonesia dan juga berdampak pada 
bahasa yang akan digunakan. Perubahan yang terjadi 
seperti penggunaan bahasa gaul pada masa kini, 
berkembangnya bahasa luar yang mengikuti trend, 
dan bermunculan bahasa baru yang tercipta. Hal 
inilah yang menjadi salah satu faktor penyebab 
ketidaksesuaian terhadap kaidah tata bahasa yang 
telah ditentukan. 
Selain itu, penggunaan bahasa gaul banyak 
ditemukan di postingan di berbagai sosial media. 
Tetapi, penggunaan bahasa gaul ini memiliki ciri 
khas tersendiri terhadap remaja lainnya. Rata-rata 
berasal mereka akan menyerap dan meniru apa yang 
telah sahabat mereka post. Karena, dari mereka hal 
tadi adalah sesuatu yang ngetrend. pada model 
penngguanaan metafora “resah parah sampek mo 
meninggal” dan “kesel banget sampai mampus”, yang 
mengekspresikan kebingungan yang sangat 
mengganggunya serta kesalahan luar biasa yang 
sedang mereka alami. Adapula penggunaan kata-kata 
yang mereka reduksi sebagai sebuah kata baru. 
Kebiasaan memakai bahasa gaul terhadap media 
sosial mengakibatkan pada sulitnya rakyat Indonesia 
berkomunikasi dalam lingkungan formal. Contohnya, 
ketika mereka harus mempresentasikan sesuatu atau 
menghasilkan makalah berbahasa Indonesia. 
Beberapa penelitian menemukan bahwa gaya bahasa 
yang dipergunakan oleh remaja di Indonesia 
kebanyakan telah tercampur menggunakan bahasa 
gaul.
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Jika hal ini, dibiarkan terus-menerus dan tidak 
dilakukan pencegahan, lama-lama bahasa gaul ini 
pun akan bersifat arbiter. Hilanglah sudah 
keorisinalan bahasa ibu kita, bahasa Indonesia. 
Maka, untuk menghidari hal ini perlu adanya upaya 
untuk menanamkan dan menumbuhkan kecintaan 
terhadap pemahaman bahasa Indonesia. Salah satu 
upaya yang telah terbukti efektif adalah pendekatan 
pembelajaran bahasa Indonesia dengan 
menggunakan media sosial dalam membantu siswa 
memahami kaidah tata bahasa Indonesia yang baik 
dan benar. Selain media sosial sudah menjadi bagian 
dari kehidupan masyarakat Indonesia, terutama 
kaum remaja, upaya ini juga juga dilatarbelakangi 
oleh fenomena remaja masa kini yang lebih banyak 
berinteraksi di dunia maya. 
 
Peran Kalangan Remaja dalam Menggunakan 
Bahasa  Indonesia 
Pengertian remaja berasal asal kata latin 
adolensence yang berarti tumbuh atau tumbuh 
menjadi dewasa. Istilah adolensence mempunyai arti 
yang lebih luas lagi yang mencakup kematangan 
mental, emosional sosial serta fisik (Hurlock, 1992). 
Tahap perkembangan remaja batasan usia remaja 
yang umum digunakan oleh para pakar ialah antara 
12 hingga 21 tahun. Rentang ketika usia remaja ini 
biasanya dibedakan atas tiga, yaitu 12 – 15 tahun 
= masa remaja awal, 15 – 18 tahun = masa remaja 
pertengahan, dan 18 – 21 tahun = masa remaja 
akhir. Tetapi Monks, Knoers, serta Haditono
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membedakan masa remaja sebagai empat bagian, 
yaitu masa pra-remaja 10 – 12 tahun, masa remaja 
awal 12 – 15 tahun, masa remaja pertengahan 15 – 
18 tahun, dan masa remaja akhir 18 – 21 tahun. 
Masa remaja artinya peralihan dari masa anak 
menggunakan masa dewasa yang mengalami 
perkembangan semua aspek atau fungsi untuk 
memasuki masa dewasa. 
Perubahan pada remaja khususnya terlihat pada 
kebudayaan, perubahan ini bisa jadi satu set 
perubahan perilaku yang mudah dilakukan misalnya, 
dalam cara berbicara atau berkomunikasi, 
berpakaian, makan, dan masuk identitas budaya 
seseorang. Seolah-olah mereka lupa akan budaya 
mereka sendiri, dan lebih senang menerapkan 
kebudayaan asing dalam kehidupan mereka. 
Perubahan individu sangat ditentukan dari 
aktivitas yang dilakukan dan tergantung pada pilihan 
dari individu tadi dalam berperilaku (Fibrianto dan 
Bakhri, 2018). Berdasarkan dari Kingsley Davis 
(pada Soekanto, 2009: 262) berpendapat bahwa 
perubahan sosial artinya bagian dari perubahan 
kebudayaan. Perubahan pada kebudayaan mencakup 
seluruh bagiannya, yaitu kesenian, ilmu 
pengetahuan, teknologi, filsafat, dan seterusnya, 
bahkan perubahan- perubahan pada bentuk serta 
aturan-hukum organisasi sosial. 
Hal itu, merupakan suatu ciri atau karakter yang 
paling dominan bagi remaja itu sendiri. Oleh karena 
itu, kalangan remaja perlu mendapatkan pendidikan 
yang serius dalam penggunaan bahasa dan 
penempatan berbahasa yang baik dan benar, karena
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penggunaan bahasa yang kurang baik akan berakibat 
fatal bagi dirinya sendiri maupun orang lain di 
kalangan remaja yang lainnya. Karena bahasa 
merupakan wadah atau jalannya interaksi dan 
hubungan dirinya dengan orang lain. Maka, tata 
bahasa haruslah tertata sopan dan baik didengarkan 
maupun dibaca. 
Bahasa berperan meliputi segala aspek di 
kehidupan manusia. Termasuk salah satu kiprah tadi 
adalah buat memperlancar proses sosial manusia. 
Hal ini sejalan menggunakan pendapat Nababan 
(1984:38) bahwa bahasa ialah bagian dari 
kebudayaan dan bahasalah yang memungkinkan 
pengembangan kebudayaan sebagaimana kita kenal 
sekarang. Bahasa dapat pula berperan menjadi 
indera integrasi sosial sekaligus indera adaptasi 
sosial, hal ini mengingat bahwa bangsa Indonesia 
memiliki bahasa yang beragam. 
Oleh sebab itu, berkembangnya zaman yang 
semakin pesat, menghasilkan kalangan remaja 
sekarang mulai merubah gaya hidupnya yang sesuai 
dengan zaman dan juga penggunaan bahasa gaul 
dalam berkomunikasi. Bahasa gaul pada umumnya 
dipergunakan menjadi sarana komunikasi di antara 
remaja sekelompoknya selama kurun ketika tertentu. 
sarana komunikasi dibutuhkan oleh kalangan remaja 
buat memberikan hal-hal yang disebut tertutup bagi 
grup usia lain atau agar pihak lain tidak dapat 
mengetahui apa yang sedang dibicarakannya. 
Sehubungan dengan semakin maraknya 
penggunaan bahasa gaul yang dipergunakan sang
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kalangan remaja perlu adanya tindakan berasal 
seluruh pihak yang peduli terhadap keberadaan 
bahasa Indonesia yang adalah bahasa nasional, 
bahasa persatuan, dan bahasa pengantar dalam 
dunia pendidikan. Oleh karena itu, hadirnya media 
sosial, kiprah kalangan remaja terhadap bahasa 
Indonesia kini menjadi booming waktu ini, dan 
hampir setiap remaja menggunakan bahasa tadi, 
namun jika ada lagi bahasa lain atau bahasa baru, 
maka bahasa yang digunakan akan berubah sebagai 
bahasa yang terbaru. Maka dari itu, kedudukan 
bahasa menjadi berubah. Hal ini dikarenakan peran 
remaja memiliki bahasa tersendiri dalam 
mengungkapkan ekspresi diri di setiap kesempatan 
yang mereka miliki, sehingga akan tercipta bahasa 
baru. 
Secara bahasa media berarti pengantar pesan 
asal pengirim pada penerima pesan. Begitupun 
tujuan asal media sosial yaitu media yang digunakan 
buat melakukan komunikasi, tetapi, pada dasarnya 
media sosial ialah perkembangan dari website yang 
berbasis internet, yang memudahkan seluruh orang 
buat berkomunikasi serta saling menyebarkan. 
Media sosial memerlukan sarana tersendiri bagi 
kalangan remaja agar mudah di akses oleh berbagai 
pihak. Sarana tersebut digunakan untuk 
menyampaikan hal-hal yang bersifat penting bagi 
mereka dan dianggap tertutup bagi orang lain. 
Karena masa remaja yang masih mencari jati dirinya 
dan belum mengerti akan dampak dari yang 
dilakukannya. Peran media tidak terlepas dari 
berbagai media yang beredar dari masa ke masa
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sesuai dengan perkembangan zaman dan trend yang 
beredar. Media yang paling dominan dan memegang 
peranan penting dalam penyebaran informasi adalah 
media cetak dan media elektronik. 
 
Pengaruh Media Sosial bagi Kalangan Remaja 
dalam Penggunaan Bahasa Indonesia 
Pada perkembangan media sosial yang semakin 
pesat sekarang, kalangan remaja yang memiliki 
media sosial umumnya memposting perihal kegiatan 
pribadinya, curhatannya, serta foto-foto beserta 
teman. Dalam bermedia sosial setiap orang dapat 
bebas berkomentar dan menyalurkan pendapatnya. 
Hal ini, dikarenakan pada internet khususnya media 
sosial sangat mudah memalsukan jati diri atau 
melakukan kejahatan. Padahal dalam 
perkembangannya di sekolah, remaja berusaha 
mencari identitasnya dengan berteman beserta 
teman sebayanya. Namun, remaja sering 
beranggapan bahwa semakin aktif dirinya pada 
media sosial maka mereka akan semakin disebut 
keren serta gaul. Sedangkan remaja yang tidak 
memiliki media sosial umumnya disebut kuno atau 
ketinggalan zaman serta kurang berteman. 
Hal tadi sinkron dengan menggunakan teori 
perkembangan remaja yang menjelaskan bahwa 
masa remaja merupakan masa perkembangan pada 
segala hal. Ciri dari remaja itu sendiri yaitu memiliki 
sifat yang labil dan mudah dipengaruhi oleh 
seseorang. Masa remaja terlihat dari masa transitif 
dengan sifat peralihan. Sebab, remaja belum
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memperoleh status dewasa dan tidak lagi 
mempunyai status anak. Masa remaja adalah masa 
transisi karena pada masa itu, seseorang telah 
meninggalkan masa kanak-kanak tetapi ia juga 
belum memasuki masa dewasa. Walaupun demikian, 
kalangan remaja akan menjadi hiperaktif di media 
umum ini juga sering kali memposting aktivitas 
sehari-hari mereka yang seakan menggambarkan 
gaya hidup mereka yang mencoba mengikuti 
perkembangan zaman, sehingga mereka dianggap 
lebih terkenal di lingkungannya. 
Namun, mengenai hal yang mereka posting di 
media sosial tidak selalu menggambarkan keadaan 
social life mereka yang sebenarnya. Seperti, saat 
para remaja tersebut memposting sisi hidupnya 
yang penuh kesenangan, tidak jarang  kenyataannya 
dalam hidupnya mereka merasa kesepian.  Manusia 
sebagai aktor yang kreatif mampu membangun 
berbagai hal, salah satunya ialah ruang interaksi 
dunia maya. Pemakaian bahasa pada media sosial 
(medsos) dewasa ini menjadi perhatian para 
bahasawan, baik di Indonesia juga di negara-negara 
lain. Hal ini dikarenakan adanya pengaruh media 
sosial yg dilihat kurang pantas bagi 
perkembangan bahasa nasional pada masing-masing 
negara dan penerapannya tidak merujuk pada tata 
bahasa standar yang sudah dipengaruhi. 
Pemakaian bahasa pada media umum sangat 
berpengaruh bagi remaja pada penggunaannya pada 
bertutur kata. Bahasa yang umum dipergunakan 
dalam aneka macam media sosial sering dianggap
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dengan istilah internet slang. Internet slang secara 
awam diartikan sebagai jenis bahasa yang awam 
dipergunakan oleh orang-orang di internet. Tujuan 
penggunaan internet slang ini ialah untuk 
mempercepat komunikasi dan mengekspresikan 
emosi. 
Oleh sebab itu, internet slang banyak 
menggunakan huruf dengan bunyi yang sama, tanda 
baca, huruf modal, onomatope dan emotikon. Jenis 
bahasa lain yang digunakan dalam media sosial 




Media sosial tidak hanya berkaitan menggunakan 
dialog melainkan juga kolaborasi. Salah satu aplikasi 
media sosial yang pada umumnya memakai bahasa 
formal artinya proyek kolaboratif seperti Wikipedia, 
situs sosial bookmarking, forum-lembaga daring, dan 
situs-situs ulasan lainnya. Menurut A. Kaplan dan M. 
Haenlein (2014), proyek kolaboratif didefinisikan 
sebagai aplikasi media sosial yang memungkinkan 
pembuatan isi perihal pengetahuan yang dilakukan 
secara bersama-sama dan simultan oleh pengguna. 
Isi pesan pun disampaikan menggunakan memakai 
bahasa formal yang sesuai menggunakan aturan tata 
bahasa agar dapat dimengerti dan dipahami oleh 
pembaca. Hal ini berkaitan menggunakan 
pengetahuan. Contohnya: komunikasi merupakan 
proses pertukaran informasi antara komunikator dan 
komunikan atau komunikasi. 
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Bahasa Informal 
Bahasa informal tidak hanya dipergunakan dalam 
kehidupan sehari-hari, tetapi juga dalam 
menggunakan media sosial. Bahasa informal pada 
bahasa Indonesia merujuk pada bahasa gaul atau 
bahasa prokem. Bahasa informal ini ditentukan oleh 
budaya setempat atau budaya asal atau bahasa 
daerah. Secara tata bahasa atau hukum bahasa, 
bahasa informal ini berakar dari bahasa formal. 
Contohnya kata “kalau” sebagai “kalo”, “klu”, atau 
“klo”. Ketidaksesuaian dalam penggunaan bahasa 
untuk bermedia sosial disebabkan karena teknologi 
itu sendiri dan dipengaruhi oleh budaya, bahasa 
daerah, serta serapan dari bahasa asing yang begitu 
aktif memengaruhi bahasa nasional. 
Media sosial yang sering digunakan pada remaja 
yaitu WhatsApp, Instagram, Telegram, Tiktok, 
Twitter, Youtube, Line dll. Ragam layanan yang 
diberikan media sosial memberikan dampak kepada 
penggunanya dalam hal berkomunikasi dengan 
mengenalkan bentuk bahasa baru sebagai media 
komunikasi modern. Hal ini, semakin berkembang 
karena media sosial menjadi hal yang menarik 
digunakan bagi remaja saat ini. 
Pada penggunaan media sosial kalangan remaja 
dalam berkomunikasi pun juga tak luput 
menggunakan kata dalam bahasa gaul.
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Tabel 1. Bahasa Gaul 
 











Bahasa gaul tersebut digunakan dalam 
berkomunikasi  dengan teman-temannya, 
menuangkan ide dan pemikirannya, menceritakan 
kisahnya, ataupun berbagi informasi. Hal ini, 
merupakan sikap atau hal yang wajar dilakukan oleh 
remaja saat ini. Seperti bahasa yang digunakan di 
Instagram kata status atau judul dalam foto di 
Instagram yaitu kata “caption”, adapula pada kata 
“follback” yang memiliki arti mengikuti kembali. 
Bahasa tidak baku juga seperti pada salah satu 
caption di Instagram “gosah merasa special, U cm 
manusia bukan martabax” pada kalimat tersebut 
sebenarnya memiliki arti “tidak usah merasa spesial, 
kamu hanya manusia bukan martabak”. 
Adapula, pada media sosial Tiktok terdapat pula 
kata baru yang ada “fyp” yang memiliki makna “for 
you page” ada pula salah satu kalimat di salah satu 
video TikTok yaitu “dulu ditinggalin gegara ada yang 
lebih”, kata yang tidak baku adalah gegara, karena 
gegara adalah kata baku dari gara- gara. Walaupun 
demikian, penggunaan media sosial tidak semuanya
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berdampak buruk bagi remaja. Banyak pula, 
informasi yang ada dan hal-hal positif, seperti kata 
mutiara, ataupun informasi lainnya. 
Adapun, di salah satu media sosial yaitu Youtube 
memiliki berbagai informasi seperti adanya podcast 
yang memuat berbagai informasi, ataupun 
informasi-informasi positif lainnya. Baik buruknya 
media sosial bagi remaja tergantung bagaimana 
remaja tersebut dapat menyikapinya dan 
menggunakannya. Karena itulah perlunya bimbingan 
bagi orang yang lebih dewasa untuk mengajarkan hal 
yang baik bagi remaja masa kini. 
Walaupun demikian media sosial juga memiliki 
hal negatif dan positif. Orang-orang sebagai 
pengguna media sosial itu beragam, maka agar 
bahasa para remaja dapat di terima oleh publik, 
mereka menggunakan bahasa yang mudah diterima. 
Bahasa-bahasa yang kini digunakan di media sosial 
dapat mengancam bahasa Indonesia itu sendiri, dan 
menghilangkan rasa sopan santun terhadap orang 
lain. Adapun dampak negatif yang disebabkan akibat 
bahasa yang banyak pada media sosial yaitu sebagai 
berikut. (1) Para remaja kurang mengenal bahasa 
standar, sebagai akibatnya tidak lagi menggunakan 
bahasa Indonesia yang baik dan benar. (2) Para 
remaja tidak lagi memakai Ejaan yang 
Disempurnakan (EYD). (3) Para remaja menganggap 
remeh bahasa Indonesia, dan tidak ingin 
mempelajari bahasa Indonesia yang baik dan benar. 
(4) Para remaja tidak terbiasa menggunakan bahasa 
Indonesia standar, sementara penggunaan bahasa
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Indonesia wajib dipahami sebab dilakukan buat 
banyak sekali macam pekerjaan, surat menyurat, 
pembicaraan resmi dan lain-lain. (5) Pudarnya rasa 
bangga pada diri terhadap bahasa nasional negara 
Indonesia. 
Namun, tidak setiap bahasa media sosial 
berpengaruh negatif, adapula dampak positif berasal 
adanya bahasa media sosial. (1) Membentuk sebuah 
kekereativitasan para remaja pada membentuk 
bahasa baru. (2) Membentuk suasana yang lebih asik, 
dalam artian apabila menggunakan bahasa baku 
terus terus-menerus akan terasa cepat bosan. 
 
SIMPULAN 
Bahasa Indonesia merupakan bahasa yang 
digunakan  dalam kehidupan sehari-hari di 
masyarakat umum di Indonesia. Salah satu 
penggunaan bahasa yang digunakan sehari-hari ialah 
penggunaan bahasa dalam ragam media sosial. 
Perubahan yang terjadi seperti pada penggunaan 
bahasa gaul di masa sekarang, berkembangnya 
bahasa luar yang mengikuti trend, dan bermunculan 
bahasa baru yang diciptakan. 
Bahasa gaul pada umumnya digunakan sebagai 
sarana komunikasi di antara remaja sekelompoknya 
selama kurun waktu tertentu. Hal ini dikarenakan 
peran remaja memiliki bahasa tersendiri dalam 
menyampaikan ekspresi diri di setiap kesempatan 
yang mereka miliki. 
Dengan perkembangan teknologi informasi yang 
semakin canggih ini, kalangan remaja memiliki
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peran yang sangat berpengaruh karena meraka 
memiliki bahasa tersendiri dalam mengungkapkan 
ekspresi diri di setiap kesempatan, sehingga akan 
tercipta bahasa baru. Tetapi dalam hal itu kalangan 
remaja perlu mendapatkan pendidikan yang berfokus 
pada penggunaan bahasa dan penempatan berbahasa 
yang baik dan benar, dikarenakan penggunaan 
bahasa yang kurang baik akan berakibat fatal bagi 
dirinya sendiri maupun orang lain di kalangan 
remaja yang lainnya. 
Pengaruh media sosial bagi kalangan remaja 
pada penggunaan bahasa Indonesia dalam media 
sosial (medsos) dewasa ini sebagai perhatian para 
bahasawan, baik di Indonesia maupun di negara-
negara lain. Hal ini dikarenakan adanya pengaruh 
media umum yang dipandang kurang pantas bagi 
perkembangan bahasa nasional pada masing- masing 
negara karena penerapannya tidak merujuk pada 
tata bahasa baku yang telah ditentukan. 
Ketidaksesuaian penggunaan bahasa dalam media 
sosial disebabkan oleh teknologi itu sendiri dan 
dipengaruhi oleh budaya, bahasa daerah, serta 
serapan bahasa di media sosial lain dari bahasa asing 
yang begitu aktif memengaruhi bahasa nasional. 
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